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MOTTO 

 

“Akal yang Sehat Terletak pada Tubuh yang Sehat, Tubuh yang Sehat 

Terletak Pada Makanan yang Sehat” 

 

هَاۗ  
َ
تُمْ فَل

ْ
سَأ
َ
مْۗ وَاِنْ ا

ُ
نْفُسِك

َ
حْسَنْتُمْ لِا

َ
حْسَنْتُمْ ا

َ
 اِنْ ا

“Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. 
Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada 

dirimu sendiri. “(QS. Al-Isra’/17:7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  ........... Tidak dilambangkan ا

  Bāˈ b Be ب

  Tāˈ t Te ت

 Śāˈ ś es titik atas ث

  Jim j Je ج

 Hāˈ Ha ha titik di bawah ح 

 Khāˈ kh ka dan ha خ

  Dal d De د 

  Żal Ż zet titik di atas ذ 
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  Rāˈ R Er ر

  Zai Z Zet ز

  Sīn S Es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād d de titik di bawah ض

 Tāˈ ţ te titik di bawah ط

 Zāˈ Ȥ zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... koma terbalik (di atas)ˈ ع

  Gayn g Ge غ

 Fā f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك 

 Lām l El ل
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 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Waw w We و

 Hāˈ h Ha ه

 Hamzah ...ʼ... Apostrof ء

 Yā y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

11. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

  ditulis   muta’aqqidīn            متعا قؔدين 

 ditulis  ‘iddah  عدؔة

111. Tāˈ marbūtah di akhir kata 

 1. Bila dimatikan, ditulis h: 

   ditulis  hibah  هبة  

 ditulis  jizyah  جز ية   

 (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali 

dekehendaki lafal aslinya). 

2. bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
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 ditulis   ni’matullāh             نعمة الله  

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر   

1V.  Vokal Pendek 

—  ٙ — (fatthah) ditulis a contoh   ؘضرؘب  ditulis daraba 

—  ٙ — (kasrah) ditulis i contoh  ؘفهم ditulis   fahima 

—  ٙ — (dammah) ditulis u contoh   كتب ditulis   

kutiba 

V. Vokal Panjang 

 1. fathah + alif, ᾶ (garis di atas) 

 ditulis   jᾶhiliyyah  جاهلية  

 2. fathah + alif, maqşūr, ditulis ᾶ (garis di atas) 

 ditulis   yas´ᾶ  يسعي  

 3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد  

 4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis diatas) 

 ditulis   furūd  فروض   

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yᾶ mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم 

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis  qaulu  قول 

VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis   a’antum  أانتم  .1

 ditulis   u’iddat  اعدت .2

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكر تم .3
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VIII. Kata Sandang Alif _ Lãm 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur´ᾶn  القران

 ditulis   al-Qiyᾶs  القياس 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis  asy-syams  الشمس 

 ´ditulis  as-samᾶ  السماء

IX. Huruf Besar (Kapital) 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD).  

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisanya 

 ditulis   zawil al-furūd ذوى الفروض   

 ditulis   ahl as-sunnah  اهل السنة   
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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari maraknya produk-produk makanan yang belum jelas 

halal dan haramnya. Berbagai jenis dan brand makanan semakin hari semakin 

berinovasi untuk terus mengeluarkan produk-produk baru dan tidak jarang banyak 

produk tersebut mengandung bahan berbahaya seperti pengawet makanan, pewarna 

makanan dan lainnya. Perlu ditinjau bagaimana hakikat makanan yang  halal lagi baik 

(savety food) melalui proses pencarian maknanya. Penulis merumuskan tiga masalah. 

Pertama, bagaimana pendapat para mufassir atas ayat-ayat halālan ṭayyiban dalam 

al-Qur’ān. Kedua, bagaimana analisis semantik Toshihiko Izutsu terhadap kata 

halālan ṭayyiban dalam al-Qur’ān. Ketiga, apa kontribusi semantik Toshihiko Izutsu 

terhadap kata halālan ṭayyiban dalam al-Qur’ān. Untuk menjawab rumusan masalah 

ini, penulis menggunakan teori semantik Perspektif Toshihiko Izutsu dengan metode 

analisis-deskriptif. Penelitian ini berfokus pada ayat-ayat halālan ṭayyiban yaitu pada 

: QS. Al-Baqarah/2:168, QS. Al-Maidah/5:88, QS. Al-Anfal/8:69, dan QS. An-

Nahl/16:114. Kata halālan dari segi makna dasarnya bermakna terlepas dari ikatan, 

turun, terbuka, membebaskan, melepaskan, dan membolehkan. Sedangkan kata 

ṭayyiban dari segi makna dasar bermakna baik, suci, bersih, dan aman. Kata halālan 

ṭayyiban memiliki hubungan dengan kata kunci yaitu: kulū, razaqa, taqwa, syukur, 

haram, al-Khair, al-Ma’ruf, Khabi   ś dan syarrun. Secara diakronik, halālan pra-

Qur’anic bermakna sesuatu yang lepas dari ikatan. Kata ṭayyiban pada saat itu 

dimaknai dengan makna harum, wangi, dan pewangi. Para mufassir klasik 

mendefinisikan halālan ṭayyiban sebagai makanan yang telah jelas halalnya dari 

Allah, baik, lezat dan sedap. Mufassir Abad pertengahan menafsirkan sebagai 

makanan yang enak untuk dinikmati dan terlepas dari bahaya jika memakannya. 

Sedangkan para mufassir kontemporer memaknai kata halālan ṭayyiban adalah 

makanan yang sudah jelas mendatangkan kebaikan kepada tubuh dan baik dari segi 

zatnya maupun cara mendapatkannya. Analisis semantik Thoshiko Izutsu dapat 

menghasilkan kontribusi untuk lebih cermat-kritis dalam memilih jenis makanan. 

 

Kata Kunci: Halālan ¯ayyiban, Penfasiran halālan ṭayyiban, Semantik Toshihio 

Izutsu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan pangan adalah bagian terpenting yang harus terpenuhi pada 

kehidupan manusia. Pemenuhan pangan bagi masyarakat Indonesia adalah 

bagian dari hak asasi setiap masyarakat Indonesia. Pangan hendaknya memiliki 

ketersedian yang cukup, bergizi, bermutu serta terjangkau dalam membelinya 

dan tidak bertolak belakang dengan aturan-aturan agama, keyakinan dan budaya 

masyarakat.1 Sumber makanan yang diberikan Allah Swt kepada manusia untuk 

pemenuhan pangan amatlah banyak.  

Islam menyampaikan dua kondisi utama yang wajib dipenuhi serta 

diperhatikan tentang makanan. Syarat pertama halal. Kriteria halal yang 

dimaksud adalah segala makanan yang tidak dilarang oleh Allah Melalui ayat-

ayat al-Qur’ān dan sunnah Nabi Muhammad Saw. Sedangkan Syarat kedua 

adalah baik. Kriteria baik yang dimaksud adalah segala sesuatu yang tidak 

membahayakan yang memiliki nilai gizi dan nilai keamanan makanan. 2 Seperti 

firman Allah Swt dalam QS. al-Baqarah/2:168 : 

مْ 
ُ
ك
َ
يْطٰنِۗ اِنَّهٗ ل ا تَتَّبِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّ

َ
ل بًاۖ وَّ ِ

ا طَي 
ً
ل
ٰ
رْضِ حَل

َ
ا
ْ
ا فِى ال وْا مَِِّ

ُ
ل
ُ
يُّهَا النَّاسُ ك

َ
بِيْن  يٰٓا  عَدُوٌّ مُّ

Artinya: “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal 

lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

 
1Sofyan Hasan, Sertifikasi Halal dalam Hukum Positif : regulasi dan Implementasi 

di Indonesia (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), hlm.1.  

 
2Lajnah pentashihan Mushaf Al-Qur’ān Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, Makanan dan Minuman Dalam Perspektif Al-Qur’ān dan Sains (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’ān, 2013), hlm.93. 
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Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata”.( QS. al-

Baqarah/2:168 )3 

 

Pada zaman dahulu pengolahan bahan pangan masih sederhana. 

Komunikasi antara produsen dan konsumen dilakukan secara langsung, 

sehingga keamanan pangan baik dari segi bentuk, warna dan jenis masih dapat 

dilihat secara langsung. Dengan demikian, transaksi secara langsung ini dapat 

meminimalisir terjadinya kerusakan bahkan kecurangan  antara produsen dan 

konsumen.  

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi amatlah 

pesat. Berbagai teknologi pangan dapat menghasilkan bentuk makanan dengan 

kualitas dan cita rasa yang berbeda. Terkadang untuk menghasilkan cita rasa 

yang nikmat maka dibutuhkan bahan khusus sebagai bahan tambahan 

pengolahan pangan tersebut. Salah satunya adalah penggunaan bahan dari jenis 

babi. Babi adalah hewan yang telah ditetapkan Allah Swt sebagai hewan yang 

haram untuk dikonsumsi. Dalam sumber ajaran agama Islam ada empat 

golongan hewan yang diharamkan Allah Swt untuk memakannya, yaitu hewan 

mati (bangkai), darah yang mengalir atau hewan yang luka, daging babi, dan 

binatang yang disembeli dengan tidak menyebut nama Allah Swt.4 Maka dari 

itu, sebagai seorang muslim hendaklah memperhatikan keamanan pangan (food 

savety) terutama dari bahan pembuatannya, supaya jelas halal dan baiknya 

makanan yang kita makan.  

Pada tahun 2014 Presiden Susilo Bambang Yudhoyono membentuk 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk halal (BPJPH) yang bertugas sebagai 

sertifikasi halal produk. Sehingga label halal menjadi patokan bagi umat muslim 

yang ingin mengonsumsi segala bentuk makanan. Hal ini telah tertera dalam 

undang-undang No 33 tahun 2014. 

Dalam kepercayaan Islam, terdapat aturan-hukum yang harus diketahui 

perihal makanan, salah satunya adalah perintah yang tertera pada al-Qur’ān 

 
3Al-Qur’ān dan terjemah menggunakan fasilitas Qur’ān Kemenag in word 2019. 

4 QS. Al-Baqarah/2:173. 
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untuk mengonsumsi makanan yang halal lagi baik (halālan ṭayyiban).(QS.Al-

baqarah/2:168, QS.Al-Maidah/5:88, QS. Al-Anfal/8:69, dan QS. An-

Nahl/16:114) Maka sebagai seorang muslim mengkonsumsi makanan yang halal 

lagi baik merupakan sebuah perintah Allah Swt dan merupakan hukum yang 

harus diikuti. Hukum ini adalah salah satu bentuk kasih dan sayangnya Allah 

Swt kepada insan manusia demi kebaikan manusia itu sendiri.  

Definisi halālan ṭayyiban (halal lagi baik) memiliki berbagai penjelasan 

oleh para mufassir, baik itu mufassir pra-modern seperti Thabari, Zamakhsyari, 

Razi, Qurtubi, dan Ibn katsir, atau mufassir modern seperti Abul A’la Maududi, 

Tabataba’I dan Sayyid Qutub.5 Al-Qurtubi dalam tafsirnya menjelaskan kata 

halālan (halal) adalah sesuatu yang terlepas dari ikatan larangannya. Sedangkan 

ṭayyiban (baik) merupakan bentuk penegasan halal yang sebenarnya yang berarti 

menyenangkan dan menyelematkan. Jadi makna halal lagi baik dapat dipahami 

sebagai segala bentuk makanan yang terlepas dari ikatan larangannya (haram) 

kemudian makanan tersebut dapat menyenangkan dan menyelamatkan.6 Sayyid 

Qutub dalam tafsirnya menjelaskan yang dimaksud halālan ṭayyiban adalah 

keterangan perihal penghalalan berasal dari Allah Swt yang manusia bisa 

menikmati segala yang baik serta sesuai dengan fitrah manusia, tanpa menerima 

kesulitan maupun keburukan padanya.7 

Menurut hemat penulis, para mufassir atau pengkaji Qur’ān selalu 

bergerak mendalami kandungan al-Qur’ān. Berbagai pendekatan digunakan 

untuk mendalami maksud dan kandungan yang tertera pada al-Qur’ān. Karya-

karya para sarjana muslim tentang al-Qur’ān sudah sangat berlimpah tentang 

aspek-aspek yang melingkupi al-Qur’ān, baik dari sisi gramatis, stilistik, historis 

 
5Abdullah Saeed, Al-Qur’ān Abad 21 Tafsir Kontekstual, (Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2016), hlm. 23. 

 
6Tafsir al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’ān Juz 2, terj. Aisha Bewley (Diwan 

Press,2019), hlm. 60. 

 
7Sayyid Qutub, Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin, dkk (Jakarta: Gema Insani, 

2000), hlm.179.  
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maupun semantik. Melalui aspek-aspek tersebut sehingga dapat melahirkan 

sebuah makna. 

Pada aspek semantik, seorang pakar  linguistik  yang berasal dari Jepang 

yaitu Toshihiko Izutsu, mengamati sebuah kosah kata pada al-Qur’ān 

mengandung sebuah makna dasar dan makna relasional tersendiri.8 Menurutnya 

semantik al-Qur’ān merupakan “Sebuah kajian analitik terhadap istilah-istilah 

kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada 

pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang 

menggunakan Bahasa itu, tidak hanya sebagai alat untuk berbicara dan berpikir, 

tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya.”(Toshihiko Izutsu,1977:3) 

Semantik al-Qur’ān oleh Toshihiko Izutsu hampir sama dengan 

pendekatan semantik yang digagas oleh Bint Syati’, keduanya menggunakan 

pendekatan Bahasa secara konperhensip, namun Bint Syati’ tidak sampai pada 

kajian akhir Toshihiko Izutsu yaitu Weltanschauung9 

Berdasarkan pemaran di atas, menurut penulis perlu ada re-interpretasi 

terhadap  kata  halālan ṭayyiban dalam al-Qur’ān dengan metode analisis semantik 

Toshihiko Izutsu. Dengan menggunakan metode ini, penulis berharap dapat 

menghasilkan pemaknaan halālan °ayyiban dari aspek pengguna bahasa sehingga 

melahirkan makna dan dapat memberikan kontribusi dalam pemaknaan halal lagi 

baik. Skripsi ini berjudul Halālan °ayyiban Dalam al-Qur’ān Perspektif 

Semantik Toshihiko Izutsu. 

 

 
8Eko Zulfikar.“Makna Ulu al-Albab dalam Al-Qur’ān: Analisis Semantik Toshihiko 

izutsu”,Theologi, Vol.29, No.1, Juni 2018, hlm.112. 

9Rezeki Maulida, “Ragam Kosa Kata Qital Dalam Al-Qur’ān: Analisis Semantik 

Perspektif Toshihiko Izutsu, Skripsi Fakulltas UShuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2021, hlm.7. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, penulisan ini 

dibatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pendapat para mufassir terhadap ayat-ayat halālan ¯ayyiban  di 

dalam al-Qur’ān? 

2. Bagaimana analisa semantik Toshihiko Izutsu terhadap ayat-ayat halālan 

¯ayyiban   dalam al-Qur’ān? 

3. Bagaimana kontribusi semantik Toshihiko Izutsu terhadap ayat-ayat halālan 

¯ayyiban ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

telah penulis paparkan di atas. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendiskripsikan penafsiran ayat-ayat halālan ̄ ayyiban   di dalam 

al-Qur’ān 

b. Untuk mendiskripsikan analisa semantik Toshihiko Izutsu terhadap 

ayat-ayat halālan ¯ayyiban dalam al-Qur’ān 

c. Untuk mendiskripsikan kontribusi semantik Toshihiko Izutsu terhadap 

ayat-ayat halālan ¯ayyiban   

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

khazanah keilmuan dalam memberikan makna kata halālan ¯ayyiban dalam 

al-Qur’ān sehingga dapat di ketahui bagaimana hakikat halālan ¯ayyiban 

yang sesuai dengan pandangan dunia yang menggunakan Bahasa tersebut. 
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b. Manfaat akademik 

Hasil penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar kesarjanaan dalam Lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, khusunya pada jurusan Ilmu al-Qur’ān dan Tafsir 

 

D.   Tinjauan Pustaka 

Untuk mempertegas posisi penelitian yang penulis lakukan, perlu 

adanya kajian pustaka terdahulu. Penulis menyadari bahwa kajian mengenai kata 

halālan ¯ayyiban sudah banyak dilakukan sebelumnya. Untuk menghindari 

penelitian yang terulang penulis akan memaparkan beberapa temuan penelitian 

yang terkait dengan topik yang sedang dikaji. Guna memudahkan pemetaan 

penelitian sebelumnya, maka penulis membagi penjelasan penelitian 

sebelumnya menjadi dua kelompok. Pertama, penelitian-penelitian yang 

membahas halālan ̄ ayyiban  karena objek kajian penelitian ini terletak pada kata 

halālan ṭayyiban. Kedua, penelitian yang memaparkan pendekatan Semantik 

Toshihiko Izutsu. 

Adapun literatur yang membahas kata halālan ṭayyiban, antara lain 

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Halālan Ṭayyiban menurut Mustafa Al-

Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi”  yang ditulis oleh Parida Hannum Hasibuan. 

Dalam skripsinya ia meneliti tentang bagaimana pemaknaan Halālan ṭayyiban   

oleh al-maraghi dalm tafsirnya. Ia menyimpulkan bahwa makna halālan 

ṭayyiban   oleh al-maraghi adalah bahwasanya Allah Swt SWT membolehkan 

seluruh manusia memakan apa saja yang ada dibumi dan segala sesuatu 

dibolehkan oleh syariat baik cara memperolehnya dan juga wujud barangnya.10 

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Halālan Ṭayyiban dalam Al-Qur’ān 

(Sebuah Kajian Tafsir Tematik)” yang ditulis oleh Yuliana Nurendah. Dalam 

 
10Farida Hannum Hasibuan, “Penafsiran Halālan Thayyiban menurut Mustafa Al-

Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Uin 

Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2017.  
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skripsinya ia mengumpulkan ayat-ayat dengan tema halālan ṭayyiban   sehingga 

ditemukan bahwa ada 4 surah yang membahas kata tersebut. Di antaranya yaitu 

Surah Al-baqarah ayat 168, Surah Al-Maidah ayat 88, Surah Al-Anfal ayat 69, 

dan Surah An-Nahl ayat 114. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep 

halālan ṭayyiban adalah halal dari segi memperolehnya dan baik dari aspek 

sehat, proporsional dan aman serta memiliki makna yang sangat besar bagi 

kelangsungan dan kemashlahatan makhluknya baik di dunia maupun di 

akhirat.11 

Tulisan dalam jurnal yang berjudul Penafsiran “Halālan Ṭayyiban dalam 

Al-Qur’ān (Studi Kompratif antara Pemikiran Ibnu Katsir dan Hamka)” yang 

ditulis oleh Siti Maemunah. Dalam jurnal ini ia menyimpulkan bahwa antara 

Ibnu Katsir dan Hamka memiliki kesamaan dalam menilai halālan ṭayyiban 

yaitu bahwa halālan ṭayyiban   sangat berpengaruh terhadap jasmani dan rohani 

manusia. Ibnu Katsir menyatakan dalam konsep halālan ṭayyiban   hendaknya 

manusia tidak terpengaruh oleh tipu syaitan yang berupaya untuk membujuk 

manusia agar mencari dan memakan yang haram. Hamka menjelaskan bahwa 

makna halālan ṭayyiban adalah lawan dari sesuatu yang halal yaitu makanan 

yang haram seperti hewan yang tidak disembelih, daging, babi, darah dan yang 

disembelih untuk berhala.12 

Literatur yang menggunakan analisis semantik Toshihiko Izutsu antara 

lain, Skripsi yang berjudul “Ragam Kosa kata Qital dalam Al-Qur’ān : Analisis 

Semantik Perspektif Toshihiko Izutsu” yang ditulis oleh Rezeki Maulida. Dalam 

skripsinya ia menggunakan term Qital sebagai objek kajian penelitian semantik 

Toshihiko Izutsu. Kata qital dari sosio-historisnya memiliki perbedaan 

signifikan, Ketika masa pra Qur’anic qital memiliki makna membunuh, 

 
11Yuliani Nurendah, “Penafsiran Halālan Thayyiban dalam al-Qur’ān (Sebuah 

Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Uin Sunan Gunung Djati, Bandung, 

2016. 

12Siti Maemunah, Penafsiran Halalan Thayyiban dalam Al-Qur’ān (studi Komperatif 

anatara pemikiran Ibn Katsir dan Hamka), Al-Fath, Vol.10, No .01, Juni 2016. 
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kematian, membunuh kerinduan, dan terlena. Pada masa qur’anic qital bermakna 

larangan membunuh, berkelahi, terkutuk dan bermakna celaka atau binasa. 

Sedangkan pada masa pasca qur’ānic qital bermakna perperangan.13 

Skripsi yang berjudul “Syaitan dalam Al-Qur’ān (Kajian Semantik 

Toshihiko Izutsu)” yang ditulis oleh Sa’datun Nisail Ulya. Dalam skripsinya ia 

menggunakan term Syaitan sebagai objek kajian semantik Toshihiko izutsu. 

Kata syaitan dari sosio-historisnya memiliki perbedaan yang signifikan. Pada 

masa pra Qur’anic dan pasca Qur’an, makna syaitan hampir sama namun 

memiliki konotasi yang berbeda. Ketika masa pra qur’anic syaitan dikaitkan 

sebagai penyembahan kepada berhala atau patung-patung sedangkan pada masa 

qur’anic syaitān diartikan sebagai keiamanan bahwa Allah Swt mengutus 

seorang rasul untuk memperbarui akhlak dan pemberi peringatan kepada 

manusia.14 

Buku yang berjudul God, Man and Nature yang ditulis oleh Ahmad 

Sahidah. Dalam buku ini menjelaskan bagaimana toshihiko izutsu berinteraksi 

dengan al-Qur’ān yaitu dengan menjelaskan konsep al-Qur’ān tentang relasi 

tuhan, manusia dan alam. Kemudian pesan yang dan pandangan dunia dapat di 

terapkan untuk konteks kekinian.15 

Melihat telaah pustaka di atas, sudah cukup banyak penelitian dan 

pengkajian yang membahas halālan ṭayyiban dan analisis menggunakan 

pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu. Namun, sejauh pengamatan oleh 

penulis, belum ada pembahasan mengenai makna halālan ṭayyiban dengan 

analisis semantik Toshihiko Izutsu. Oleh karena itu penulis melakukan 

 
13Rezeki Maulida, “Ragam Kosa Kata Qital Dalam Al-Qur’ān: Analisis Semantik 

perspektif Toshihiko Izutsu”, Skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta, 2021. 

14Sa’adatun Nisail Ulya, “Syaitān dalam Al-Qur’ān(kajian Semantk Toshihiko 

Izutsu), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 

2019.  

       15Ahmad Sahidah, God, Man and Nature (Yogyakarta : IRCisoD, 2018)  
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penelitian dengan judul “Halālan Ṭayyiban dalam al-Qur’ān Perspektif 

Semantik Toshihiko Izutsu” 

 

E. Kerangka Teori 

Teori yang penulis gunakan untuk melakukan analisis makna halālan 

ṭayyiban  di dalam al-Qur’ān adalah pendekatan Semantik al-Qur’ān Toshihiko 

Izutsu. 

Semantik menurut Toshihiko Izutsu adalah “sebuah kajian analitik 

terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang 

akhirnya sampai pada pengertian konseptual weltanschaung atau pandangan 

dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat-

berbicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan 

penafsiran dunia yang melingkupinya.”16 Toshihiko Izutsu menganggap bahwa 

pandangan sebuah bangsa terhadap Bahasa tidak hanya sebatas alat untuk 

berbicara dan berpikir, tetapi bagaimana penafsiran dunia yang melingkupinya. 

Semantik merupakan sebuah ontologis yang hidup dan dinamis bukan sistematis 

statis, dengan ontologis yang hidup dan dinamis akan menghasilkan sebuah 

pemahaman makna dan budaya suatu kata tersebut.17 

Menurut Toshihiko Izutsu untuk menghindari terjadinya sebuah 

eliminasi terkait konsep weltanschauung, maka dia memberikan dan 

membiarkan al-Qur’ān mengungkapkan konsepnya serta berbicara buat dirinya 

sendiri.18 Metode pertama yang dilakukan oleh Izutsu untuk mecapai makna 

akhir serta pengkonsepan sebuah makna ialah mengumpulkan seluruh kata kunci 

 
        16Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husein (dkk) 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1977),hlm.3. 

        17Rezeki Maulida, “Ragam Kosa Kata Qital Dalam al-Qur’ān: Analisis Semantik 

perspektif Toshihiko Izutsu, Skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Uin Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2021, hlm.17  

        18 Eko Zulfikar, Makna Ulu Al-Albab dalam al-Qur’ān: Analisis Semantik Toshihiko 

izutsu, Theologi, Vol.29, No.1, Juni 2018, hlm.112. 
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yang dapat mewakili konsep-konsep penting seperti Allah Swt, Islam, Nabiy, dan 

Kafir.19 Kemudian selanjutnya ditelaah dengan kata-kata dalam konsep al-

Qur’ān. Hal ini bukan sebuah perkara yang sederhana, satu sama lain sebuah 

kata memiliki kolerasi yang kuat dan kedudukannya masing-masing kata juga 

saling terpisah sehingga kolerasi tersebut akan menciptakan sebuah makna yang 

konkrit dari seluruh system.20 

Adapun tahapan dalam analisis semantik al-Qur’ān perspektif 

Toshihiko Izutsu, yaitu :  

1. Makna dasar dan Makna relasional 

Makna dasar dan makna relasional merupakan sebuah konsep 

metodologi utama dalam proses kerja semantik. Pemahaman utama haruslah 

dibangun dari makna dasar dan relasional. Kedua ini merupakan pijakan 

pertama untuk mempermudah analisis semantik. Makna dasar adalah makna 

yang melekat pada kata itu sendiri sedangkan makna relasional adalah makna 

diberikan kepada makna yang sudah ada untuk memperindah sebuah kata.21 

Contohnya kata ‘kitāb’ diketahui bermakna dasar ‘buku’. Didalam 

al-Qur’ān kata kitab diartikan sebagai al-Qur’ān, injil dan taurat. Makna yang 

muncul ini adalah sebuah makna relasional yang mengelilinginya. Makna 

relasional memiliki kedudukan penting dalam membangun makna sebuah 

kata dan makna relasional dapat menghilangkan makna dasar sehingga akan 

menghadirkan makna baru dari sebuah kata. 

2. Sinkronik dan Diakronik 

Menurut Toshihiko Izutsu ‘kosakata’ dapat dilihat dari sudut 

pandang sinkronik dan diakronik. Diakronik merupakan sebuah pandangan 

terhadap suatu bahasa melalui perkembangannya bahasa itu sendiri dari 

waktu ke waktu. Sedangkan sinkronik adalah suatu sistem kata yang statis. 

 
19 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm.4. 

        20 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 34. 

        21 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 11-12. 
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Secara sinkronik kosa kata merupakan sebuah aspek yang tetap pada 

dasarnya dan tidak berubah dari konsep katanya.22 Pada tahap ini suatu 

bahasa dapatdinilai dari mulai masa pra-Qur’anic, Qur’anic dan pasca 

Qur’anic. Dengan perkembangan bahasa ini dapat diketahui bagaimana 

penggunaan suatu bahasa oleh zaman yang berbeda. 

3. Weltanschaung (Worldview) 

Weltanschaung merupakan tahap akhir pada analisis semantik oleh 

Toshihiko Izutsu. Weltanschaung adalah “pandangan dunia masyarakat yang 

menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat-berbicara dan berpikir, 

tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya. Jadi apabila telah selesai mekanisme keseluruhan sistem 

kerja al-Qur’ān dan memaham disiplin semantik sebagai ilmu budaya, maka 

baru akan bisa mengungkap weltanschauung al-Qur’ān.”(Thoshihiko Izutzu, 

1977:29)  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Objek Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif.23 Pemaparan pembahasan pada penulisan skripsi ini 

adalah kepustakaan (Library Research). Pemaran hasil dari penelitian ini 

akan menggunakan metode analisis-deskriptif. 24 

Penetian ini terdiri dari dua macam objek yaitu objek material dan 

obbek formal. Objek materialnya adalah konsep yang menjadi fokus kajian, 

sedangkan objek formal adalah suatu sudut pandang keilmuan melihat objek 

ilmu. Melihat pengertian ini, maka objek materialnya adalah kata-kata 

 
        22 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 32-33 

        23Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed 

Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm.9. 

        24Mohammad Shoehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama  

(Yokyakarta: SUKA-Press, 2012), hlm.83. 
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halālan ṭayyiban didalam al-Qur’ān sedangkan objek formalnya adalah teori 

semantik Toshihiko Izutsu  

2. Sumber Data 

Sumber data ialah subjek awal yang didapatkan ketika proses 

penelitian. Sumber data dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data Primer adalah data yang yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah ayat-ayat al-Qur’ān dari akar kata halālan ṭayyiban, kamus-

kamus al-Qur’an seperti lisān al-‘Arab, al-Mu’jam al-Mufahras li 

Ma’āni al-Qur’ān al-‘Azim, Mufradāt Garib al-Qur’ān, Al-Mu’jam al-

Mufahras li alfāz al-Qur’ān al-Karim serta kamus-kamus al-Qur’ān 

lainnya.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber kedua sebagai penujang 

data. Sumber data sekunder dalam penelitian adalah buku Relasi Tuhan 

dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’ān oleh Toshihiko 

Izutsu, skripsi, tesis, jurnal, artikel, dan sumber lainnya yang dapat 

menunjang kelancaran penelitian ini serta dapat divalidasi 

kebenarannya. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian. Sebab tujuan dari pengumpulan data adalah mendapatkan data. 

Ada dua acara yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data yaitu: 

a. Kepustakaan (Library research) 

Data yang dikumpulkan adalah data kepustakaan yang 

didapatkan dari hasil membaca buku-buku, jurnal, kitab tafsir, naskah-

naskah atau dari dokumen-dokumen. 

b. Dokumentasi 
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Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 

berasal dari dokumen-dokumen. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian 

ini penulis akan mendokumentasikan makna halālan ṭayyiban dari 

buku-buku penunjang dalam penelitian ini. 

4. Teknik pengolahan data 

Data penelitian akan dipaparkan dengan bentuk analisis-deskriptif. 

Motode ini akan menjelaskan bagaimana makna halālan ṭayyiban dengan 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Analisis-deskriptif adalah sebuah 

metode dengan menyajikan secara lengkap data-data seputar penelitian 

kemudian di Analisa dengan metode semantik Thosihiko Izutsu. Tahap awal 

adalah mencari makna dasar dan makna relasional dan dilakukan dengan 

Analisa sintagmatik serta paradigmatik. 

Pada tahap selanjutnya mencari aspek sinkronik dan diakronik 

dengan mencari makna halālan ṭayyiban pada masa pra Qur’ānik, Qur’ānik 

dan pasca Qur’ānik. Kemudian terakhir adalah menentukan kesimpulan 

berupa welthanscaung dari kata halālan ṭayyiban. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini lebih terarah dan dapat 

dipahami dengan mudah, serta dapat mempresentasikan gambaran penulisan 

secara umum. Adapun sistematika pembahasan penuliasan ini sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, karangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bagian ini berfungsi untuk 

mengetahui alur penelitian. Hal ini juga merupakan gambaran bagi pembaca 

terhadap isi penelitian nantinya. 

Bab kedua,Semantik al-Qur’ān. Membahas definisi semantik, sejarah 

perkembangan semantik, dan semantik al-Qur’ān Toshihiko Izutsu. Pada bab 

kedua ini diharapkan dapat mempermudah pembaca untuk mengenal teori 

semantik yang digunakan pada penelitian ini serta dapat memberikan 
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kemudahan dalam memahami halālan ṭayyiban dengan sudut pandang semantik 

Toshihiko Izutsu. 

Bab ketiga, Respons al-Qur’ān tentang halālan ṭayyiban. Pada bab ini 

membahas seputar ayat-ayat halālan ṭayyiban yang terdapat pada al-Qur’ān, 

asbābun nuzul ayat  halālan ṭayyiban serta pendapat para mufassir terkait kata 

halālan ṭayyiban. 

Bab keempat, Hasil penelitian, pada bagian ini akan dibahas bagaimana 

analisis semantik perspektif Toshihiko Izutsu terhadap kata halālan ṭayyiban 

dalam al-Qur’ān. Pembahasannya mencakup Makna Dasar, Makna Relasional, 

Makna Sinkronik, Makna Diakronik serta Weltanschaung makna kata halālan 

ṭayyiban   

Bab kelima, Penutup, merupakan uraian kesimpulan yang berisi 

jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah 

dan saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih 

lanjut.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Para mufassir memberikan berbagai definisi terkait kata halālan 

ṭayyiban. Wahbah Az-Zuhaili mengatakan bahwa halālan ṭayyiban adalah 

segala bentuk makanan yang tidak memiliki unsur syubhat, tidak berdosa 

apabila mengambilnya serta baik dari cara ia mendapatkan. Imam Qurthubi 

mendefinisikan halālan sebagai sesuatu yang lepas atau bebas dari yang 

melarang. Sedangkan ṭayyiban adalah segala makanan yang halal dan lezat. 

Hamka dalam tafsirnya mendefinisikan halālan ṭayyiban adalah sebagai 

makanan yang bukan haram, tidak dilarang didalam agama serta tidak 

menjijikkan dan diterima oleh selera. M. Quraish Shihab dalam Tafsirnya Al-

Misbah mendefinisikan halālan ṭayyiban sebagai segala bentuk makanan yang 

tidak haram dan makanan yang memiliki nilai gizi, lezat dan mendatangkan 

kesehatan kepada tubuh. 

Pendekatan semantik al-Qur’ān yang digagas oleh Toshihiko Izutsu 

dapat memberikan informasi bagaimana dunia menggunakan kata halālan 

ṭayyiban. Pada masa pra-Qur’anic, kata halālan pada syair Jahilia bermakna 

lepasnya ikatan. Sedangkan kata ṭayyiban pada masa itu bermakna harum atau 

wangi. Pada periode Qur’anic, kata halālan tidak hanya bermakna ‘boleh’, 

namun didapati bermakna tempat tinggal (QS. Al-Bald/90:2). Sedangkan kata 

ṭayyiban pada periode Qur’nic tidak hanya bermakna ‘baik’, namun didapati 

juga memiliki makna suci (QS.An-Nisa’/4:43), nyaman (QS.Saba’/34:15) dan 

senang (QS.An-Nisa’/4:3). Sedangkan pada periode pasca Qur’anic kata halālan 

ṭayyiban lebih ditekankan pada pengembangan makna-makna dan batasan halal 

lagi baik. Sehingga seluruh analisis kata halālan ṭayyiban dari makna dasar, 

makna relasional, pra-Qur’anic, Qur’anic, dan pasca Qur’anic akan didapati 

Weltanschaung (pandangan dunia) pengguna bahasa. 
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Analisis semantik al-Qur’an yang telah penulis paparkan, memiliki 

beberapa kontribusi, yaitu:melihat bagaimana perkembangan makna halālan 

ṭayyiban, menilai bagaimana perhatian ulama tafsir terhadap kata halālan 

ṭayyiban, ketelitian terhadap produk-produk yang baru launching dan menjadi 

landasan kuat bagi BPJPH dalam proses sertifikasi ‘halal’. Dapat dilihat 

sekarang bahwa mulai dari proses produksi dan distribusi semuanya telah 

menggunakan alat-alat modern yang bisa menyebabkan transparansi terkait 

makanan yang halal lagi baik tersebut tidak ada. akibatnya jika tidak ada 

transparansi dari produk yang di makan, tidak mustahil bahwa apa yang dimakan 

adalah sesuatu yang haram dan dialarang agama. Dengan memperhatikan 

perkembangan makna kata halālan ṭayyiban diharapkan memberikan re-

interpretasi bagaimana kriteria makanan yang halal lagi baik jika ditinjau dari 

segi analisis makna kata. 

B. Saran dan Kritik 

Penulis menyadari bahwa penelitian tentang kata halālan ṭayyiban 

dengan ananlisis semantik Toshihiko Izutsu yang telah penulis kaji belumlah 

maksimal, yaitu hanya seputar kata halālan ṭayyiban yang di bedah dengan 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Penulis telah berusaha untuk 

menyelasaikan skripsi ini dengan maksimal, namun tentu masih banyak 

kekurangan yang layaknya harus diperbaiki. 

Oleh kerena itu kritik dan saran yang dapat membangun sangatlah 

diharapkan demi penyempurnaan skripsi ini. Penulis berharap ada penlitian 

selanjutnya sebagai pengembangan penelitian ini. 
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